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ABSTRAK 

Perkembangan platform crowdfunding syariah di Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap layanan 

keuangan digital berbasis prinsip syariah. Namun, tingkat adopsi dan intensi 

penggunaannya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya literasi 

keuangan digital dan perbedaan karakteristik pengguna. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis determinan intensi penggunaan platform crowdfunding syariah 

menggunakan model UTAUT3 serta menguji religiositas sebagai variabel 

moderasi. Dengan pendekatan kuantitatif melalui survei daring terhadap 258 

responden dan analisis SEM-PLS, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

religiositas tidak memoderasi hubungan variabel UTAUT3 terhadap behavioral 

intention, sementara personal innovativeness, habit, hedonic motivation, dan 

facilitating conditions berpengaruh positif dan signifikan. 

Kata kunci: Crowdfunding syariah, UTAUT3, Religiositas, Behavioral Intention, 

SEM-PLS 
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ABSTRACT 

The development of sharia crowdfunding platforms in Indonesia shows growth in 

line with the increasing public demand for digital financial services based on 

sharia principles. However, the level of adoption and intention to use these 

platforms still faces various challenges, such as low digital financial literacy and 

differences in user characteristics. This study aims to analyze the determinants of 

intention to use sharia crowdfunding platforms using the UTAUT3 model and to 

test religiosity as a moderating variable. Using a quantitative approach through 

an online survey of 258 respondents and SEM-PLS analysis, the results show that 

religiosity does not moderate the relationship between UTAUT3 variables and 

behavioral intention, while personal innovativeness, habit, hedonic motivation, 

and facilitating conditions have a positive and significant effect.  

Keywords: Sharia Crowdfunding, UTAUT3, Religiosity, Behavioral Intention, 

SEM-PLS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Layanan urun dana atau crowdfunding kini telah menjadi salah satu cara 

yang banyak digunakan untuk memperoleh pendanaan bagi berbagai proyek 

inovatif dan tujuan sosial di banyak negara, termasuk Indonesia (Hafizhah & 

Rialdy, 2024). Dalam ranah ekonomi syariah, crowdfunding syariah hadir sebagai 

solusi pendanaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Sistem ini 

menekankan pembiayaan yang bebas dari riba (bunga), maysir (spekulatif), dan 

gharar (ketidakpastian), sehingga sejalan dengan nilai-nilai yang menjadi dasar 

praktik perbankan dan keuangan Islam. Tujuan utamanya adalah memastikan 

bahwa dana yang dihimpun digunakan untuk proyek-proyek yang halal dan 

bertanggung jawab secara sosial (Firmansyah et al., 2024).   Dengan demikian, 

crowdfunding syariah tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ekonomi, 

tetapi juga menambahkan nilai etika dan moral sesuai dengan ajaran Islam 

(Novitarani & Setyowati, 2018). 

Platform crowdfunding syariah merupakan layanan digital yang 

menghubungkan pemberi dana dan penerima dana dengan menggunakan akad-

akad syariah dengan diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah guna memastikan 

bahwa seluruh kegiatan operasionalnya sesuai dengan prinsip-prinsip hukum 

Islam (Rasyid et al., 2017). Tiga model crowdfunding syariah yang umum 

digunakan meliputi donation-based crowdfunding, yang biasanya dipakai untuk 

tujuan sosial contoh donasi dan program sosial, reward-based crowdfunding yang 
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biasanya dipakai untuk tujuan semi-sosial dengan harapan mendapatkan imbalan 

berupa produk, layanan, atau hadiah non-finansial yang terkait dengan proyek 

yang didanai dan equity-based crowdfunding yang melibatkan pemberian dana 

sebagai investasi dengan imbalan kepemilikan saham dalam proyek atau usaha 

yang didanai (Mat Radzi et al., 2024; Pratiwi et al., 2023). 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Securities Crowdfunding (SCF) Syariah 2024 

    Sumber: PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

Berdasarkan diagram diatas, pertumbuhan fintech berbasis crowdfunding 

syariah di Indonesia menunjukkan peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. 

Berdasarkan data dari (Otoritas Jasa Keuangan, 2024) jumlah penerbit 

crowdfunding syariah di Indonesia meningkat, dari 102 penerbit pada tahun 2022 

menjadi 106 penerbit pada tahun 2023. Nilai transaksi crowdfunding syariah di 

Indonesia telah meningkat dari Rp178,14 miliar pada tahun 2022 menjadi 

Rp421,82 miliar pada tahun 2023, menunjukkan peningkatan sebesar 136,24% 

(yoy). Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa semakin banyak perusahaan yang 

menggunakan crowdfunding syariah sebagai alternatif sumber pendanaan. Jumlah 
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investor crowdfunding syariah di Indonesia juga meningkat menjadi 13.182 orang 

pada tahun 2023. Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa semakin banyak orang 

yang tertarik untuk berinvestasi di crowdfunding syariah.  

Profil risiko Perusahaan Pembiayaan (PP) di Indonesia menunjukkan 

kondisi yang relatif terjaga, tercermin dari rasio Non-Performing Financing (NPF) 

gross sebesar 2,44 persen dan NPF net sebesar 0,85 persen, serta gearing ratio 

sebesar 2,13 kali yang masih berada jauh di bawah batas maksimum regulator 

sebesar 10 kali (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa secara objektif risiko pembiayaan berada pada tingkat yang terkendali. 

Namun demikian, kondisi risiko yang relatif sehat tersebut belum sepenuhnya 

diikuti oleh peningkatan intensi masyarakat dalam menggunakan platform 

crowdfunding syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa rendahnya intensi 

penggunaan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor risiko finansial, melainkan lebih 

dipengaruhi oleh faktor perilaku dan penerimaan teknologi. 

Indonesia memiliki populasi yang beragam dan merupakan negara dengan 

mayoritas Muslim terbesar di dunia, dengan lebih dari 87% penduduknya 

menyatakan beragama Islam menurut sensus tahun 2010. Indonesia memiliki 

potensi untuk memanfaatkan keberagaman demografi tersebut untuk 

pengembangan baik potensi ekonomi, sosial, maupun keagamaan (World 

Population Review, 2025). Dengan potensi tersebut, kebutuhan akan sistem 

keuangan syariah yang inklusif dan transparan semakin meningkat, sehingga 

platform crowdfunding syariah dapat menjadi alternatif instrumen keuangan yang 

tepat (Firmansyah et al., 2024). 
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Meskipun crowdfunding syariah di Indonesia memiliki potensi yang besar, 

implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan 

utama adalah rendahnya literasi keuangan digital di kalangan masyarakat, yang 

menghambat pemahaman mereka tentang produk ini. Selain itu, keterbatasan 

regulasi yang mendukung pengembangan platform crowdfunding berbasis syariah 

juga menjadi hambatan. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk 

mengedukasi masyarakat mengenai pemanfaatan crowdfunding syariah sebagai 

alternatif pendanaan yang aman dan sesuai dengan syariah (Farhansyah & Amna, 

2025). 

Dalam mengintegrasikan sebuah teknologi, penerapan model Unified 

Theory of Acceptance and Use Technology 3 (UTAUT3) menjadi penting. Model 

ini menguraikan faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan 

teknologi tiap individu yang dapat memberikan pemahaman mengenai aspek 

kepercayaan, kemudahan penggunaan dan manfaat sosial. Melalui integrasi 

teknologi, diharapkan dapat membuat masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

penggunaan platform crowdfunding syariah untuk meningkatkan pemberdayaan 

ekonomi dan sosial umat. 

UTAUT3 yang dikembangkan oleh Farooq et al. (2017) merupakan model 

terbaru yang digunakan untuk menjelaskan perilaku pengguna terhadap teknologi 

informasi. Model ini terdiri dari delapan faktor utama, yaitu Performance 

Expectancy (PE), Effort Expectancy (EE), Social Influence (SI), Facilitating 

Condition (FC), Hedonic Motivation (HM), Price Value (PV), Habit (H), dan 

Personal Innovativeness (PI). Model UTAUT3 didasarkan pada teori penerimaan 
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teknologi sebelumnya seperti TAM oleh Davis (1989) UTAUT oleh Venkatesh et 

al. (2003), dan UTAUT2 oleh Venkatesh et al. (2012). Dalam model ini, niat 

berperilaku (Behavioral Intention) dan perilaku penggunaan teknologi (Use 

Behaviour) dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut, yang secara bersama-sama 

menjelaskan bagaimana seseorang menerima dan menggunakan teknologi dalam 

mengadopsi platform crowdfunding syariah, yang memerlukan kepercayaan dan 

kepatuhan syariah sebagai nilai tambah. 

Selanjutnya, religiositas menjadi faktor yang ditambahkan untuk 

memoderasi niat individu dalam menggunakan platform crowdfunding syariah. 

Religiositas mencerminkan tingkat keterikatan seseorang pada nilai-nilai agama 

yang terlihat dari pola pikir, sikap, dan penerapan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk dalam pengambilan keputusan finansial (Hasan, 2024). 

Penelitian oleh  Fazira (2025) menemukan bahwa tingkat religiositas yang tinggi 

mendorong minat pengguna untuk memanfaatkan platform crowdfunding syariah 

karena kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah, seperti menghindari riba 

dan spekulasi, serta memilih instrumen investasi yang halal dan aman. Hal ini 

sejalan dengan hasil studi yang menyatakan bahwa religiositas secara signifikan 

mempengaruhi niat berpartisipasi dalam mekanisme keuangan berbasis syariah 

(Majid, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Bhatnagr & Rajesh (2023) bahwa Semua 

konstruk dalam model UTAUT-3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

intensi penggunaan dan adopsi Neobanking, dengan effort expectancy (mudah 

digunakan), facilitating conditions (dukungan teknis), dan habit (kebiasaan) 
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menjadi faktor dominan yang mendorong adopsi.Penelitian yang dilakukan oleh 

Anjaswati & Berakon (2022) bahwa semua variabel UTAUT, yaitu performance 

expectancy, effort expectancy, facilitating condition, dan price value, memiliki 

pengaruh yang secara statistik signifikan terhadap kepuasan muzaki, meskipun 

social influence tidak menunjukkan hal yang sama. Selain itu, religiositas 

berperan sebagai moderator yang signifikan dalam hubungan antara konstruk-

konstruk UTAUT dengan kepuasan muzaki, kecuali pada hubungan price value 

dengan kepuasan muzaki. Penelitian yang dilakukan oleh Aliu (2024) 

menunjukkan bahwa adanya dukungan yang signifikan terhadap berbagai 

hipotesis, yang menunjukkan adanya korelasi kuat antara faktor-faktor seperti 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, habit, facilitating 

conditions, dan personal innovativeness dengan niat berperilaku untuk 

menggunakan serta mengadopsi pembayaran Nier-Field Communication (NFC). 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada implementasi UTAUT3 dan Religiositas yang memoderasi variabel 

UTAUT3 secara spesifik untuk menentukan intensi penggunaan platform 

crowdfunding syariah. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi donatur, 

penggalang dana, lembaga filantropi, pengelola platform crowdfunding donasi, 

serta masyarakat Indonesia dalam mendorong peningkatan literasi dan 

pemanfaatan platform crowdfunding syariah. Diharapkan hasil penelitian dapat 

meningkatkan pemahaman dan penggunaan platform crowdfunding syariah 

sehingga memperkuat pengelolaan dan pemberdayaan ekonomi umat secara 

digital dan berkelanjutan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dirumuskan pertanyaan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Performance Expectancy (PE) berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / Niat 

Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah? 

2. Apakah Effort Expectancy (EE) berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / Niat 

Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah? 

3. Apakah Social Influence (SI) berpengaruh terhadap Behavioral Intention 

(BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / Niat Berperilaku 

penggunaan platform crowdfunding syariah? 

4. Apakah Facilitating Condition (FC) berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / Niat 

Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah? 

5. Apakah Hedonic Motivation (HM) berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / Niat 

Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah? 

6. Apakah Price Value (PV) berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI) 

penggunaan platform crowdfunding syariah / Niat Berperilaku 

penggunaan platform crowdfunding syariah? 
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7. Apakah Habit (HB) berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI) 

penggunaan platform crowdfunding syariah / Niat Berperilaku 

penggunaan platform crowdfunding syariah? 

8. Apakah Personal Innovativeness (PI) berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / Niat 

Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah? 

9. Bagaimana Religiositas (R) memoderasi hubungan Performance 

Expectancy (PE) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform 

crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah? 

10. Bagaimana Religiositas (R) memoderasi hubungan Effort  Expectancy 

(EE) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform 

crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah? 

11. Bagaimana Religiositas (R) memoderasi hubungan Social Influence (SI) 

terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding 

syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah? 

12. Bagaimana Religiositas (R) memoderasi hubungan Facilitating Condition 

(FC) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform 

crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah? 

13. Bagaimana Religiositas (R) memoderasi hubungan Hedonic Motivation 

(HM) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform 
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crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah? 

14. Bagaimana Religiositas (R) memoderasi hubungan Price Value (PV) 

terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding 

syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah? 

15. Bagaimana Religiositas (R) memoderasi hubungan Habit (HB) terhadap 

Behavioral Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / 

Niat Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah? 

16. Bagaimana Religiositas (R) memoderasi hubungan Personal 

Innovativeness (PI) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan 

platform crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh Performance Expectancy (PE) berpengaruh 

terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding 

syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah. 

2. Mengetahui pengaruh Effort Expectancy (EE) berpengaruh terhadap 

Behavioral Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / 

Niat Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah. 

3. Mengetahui pengaruh Social Influence (SI) berpengaruh terhadap 

Behavioral Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / 

Niat Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah. 
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4. Mengetahui pengaruh Facilitating Condition (FC) berpengaruh terhadap 

Behavioral Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / 

Niat Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah. 

5. Mengetahui pengaruh Hedonic Motivation (HM) berpengaruh terhadap 

Behavioral Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / 

Niat Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah. 

6. Mengetahui pengaruh Price Value (PV) berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / Niat 

Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah. 

7. Mengetahui pengaruh Habit (HB) berpengaruh terhadap Behavioral 

Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah. 

8. Mengetahui pengaruh Personal Innovativeness (PI) berpengaruh terhadap 

Behavioral Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah / 

Niat Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah. 

9. Menguji pengaruh moderasi Religiositas (R) pada hubungan Performance 

Expectancy (PE) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform 

crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 

10. Menguji pengaruh moderasi Religiositas (R) pada hubungan Effort 

Expectancy (EE) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform 

crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 
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11. Menguji pengaruh moderasi Religiositas (R) pada hubungan Social 

Influence (PE) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform 

crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 

12. Menguji pengaruh moderasi Religiositas (R) pada hubungan Facilitating 

Condiions (FC) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform 

crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 

13. Menguji pengaruh moderasi Religiositas (R) pada hubungan Hedonic 

Motivation (HM) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform 

crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 

14. Menguji pengaruh moderasi Religiositas (R) pada hubungan Price Value 

(PV) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform 

crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 

15. Menguji pengaruh moderasi Religiositas (R) pada hubungan Habit (HB) 

terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding 

syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform crowdfunding syariah. 

16. Menguji pengaruh moderasi Religiositas (R) pada hubungan Personal 

Innovativeness (PI) terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan 

platform crowdfunding syariah / Niat Berperilaku penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dan memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak terkait, antara lain : 

1. Secara akademik, penelitian ini disumbangkan kepada FEBI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta khususnya pada Program Studi Manajemen 

Keuangan Syariah agar penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan dan 

referensi bagi penelitian serupa di masa yang akan datang.  

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan peneliti berkenaan dengan determinan intensi penggunaan 

platform crowdfunding syariah: implementasi UTAUT3. 

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagai 

pihak-pihak yang membutuhkan pengetahuan mengenai determinan intensi 

penggunaan platform crowdfunding syariah: implementasi UTAUT3. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan sistematis, 

pembahasan metodologis dalam penelitian ini akan merepresentasikan alur 

berpikir daripada penulis. Adapun elemen utama dalam penelitian ini akan 

meliputi: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan bagian pembuka yang memberikan gambaran 

umum penelitian. Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian yang menjadi 

alasan untuk meneliti intensi penggunaan platform crowdfunding syariah dengan 
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meng implementasikan model UTAUT3 serta religiositas sebagai variabel 

moderrasi. Latar belakang juga mengidentifikasi gap penelitian dan urgensi 

pelaksanaan studi ini. Kemudian bab ini juga memaparkan rumusan masalah yang 

akan dijawab melalui penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, serta 

,manfaat penelitian. Sistematika penulisan juga dijelaskan guna memberi 

wawasan terkait penelitian ini. 

BAB II LANDASARAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan landasan teoritis yang digunakan dalam penelitian 

ini. Pembahasan dimulai dengan teori yang digunakan yakni Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology 3 (UTAUT3), Teori Religiositas, dan Teori 

Crowdfunding syariah. Bab ini menguraikan definisi dari masing-masing variabel 

dalam penelitian. Pada bab ini juga terdapat penelitian terdahulu yang relevan 

serta menjadi acuan dalam penelitian ini. Berdasarkan berbagai tinjauan teoritis 

dan empiris tersebut, bab ini mengembangkan kerangka penelitian yang 

menunjukkan hubungan antar variabel serta merumuskan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan secara sistematis metode penelitian yang digunakan 

dalam penyusunan skripsi. Pembahasan meliputi pendekatan dan jenis penelitian 

yang diterapkan, teknik pengumpulan data, penentuan populasi dan sampel, serta 

penjelasan mengenai definisi operasional masing-masing variabel yang diteliti. 

Selain itu, bab ini juga menjelaskan teknik analisis data yang digunakan untuk 

mengolah dan menganalisis data penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dapat 
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digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang 

ditetapkan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian sebagai jawaban atas setiap pertanyaan 

yang dirumuskan dalam rumusan masalah. Uraian diawali dengan penyajian dan 

pengolahan data penelitian, kemudian dilanjutkan dengan analisis data secara 

sistematis. Selanjutnya, hasil analisis tersebut diinterpretasikan secara mendalam 

pada bagian pembahasan untuk menjelaskan makna temuan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian 

serta jawaban atas rumusan masalah yang telah dirumuskan. Selain itu, bab ini 

juga menyajikan saran dan rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian 

selanjutnya maupun sebagai pertimbangan dalam penerapan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

`  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan intensi 

penggunaan platform crowdfunding syariah dengan implementasi 

UTAUT3. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Performance Expectancy (PE) berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap intensi penggunaan platform crowdfunding syariah. Hasil uji 

menunjukkan bahwa t-statistic 0,909 dan P-Values sebesar 0,182 yang 

melebihi nilai signifikan pada tingkat 0,05 dengan t-statistic >1,96. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Performance Expectancy (PE) 

tidak dapat memengaruhi niat seseorang dalam penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 

2. Effort Expectancy (EE) tidak berpengaruh signifikan terhadap intensi 

penggunaan platform crowdfunding syariah. Hasil uji menunjukkan 

bahwa t-statistic 0,912 dan p-value 0,181 yang mana melebihi nilai 

signifikan pada tingkat 0,05 dengan t-statistic >1,96. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Effort Expectancy (EE) tidak memengaruhi 

seseorang untuk menggunakan platform crowdfunding syariah. 

3. Social Influence (SI) tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

intensi penggunaan platform crowdfunding syariah. Hasil uji 

menunjukkan bahwa t-statistic 0,377 dan p-value 0,353 yang melebihi 
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nilai signifikan pada tingkat 0,05 dengan t-statistic >1,96. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Social Influence (SI) tidak dapat 

memengaruhi niat seseorang dalam penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 

4. Facilitating Condition (FC) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap intensi penggunaan platform crowdfunding syariah. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai t-statistic sebesar 1,804  dan nilai p-value 0,036, 

lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa ketersediaan kondisi pendukung, seperti akses 

internet yang memadai, kompatibilitas perangkat, kemudahan akses 

sistem, serta dukungan teknis yang tersedia, mampu meningkatkan niat 

pengguna dalam menggunakan platform crowdfunding syariah. 

Semakin baik persepsi pengguna terhadap fasilitas dan infrastruktur 

pendukung yang dimiliki platform, maka semakin tinggi 

kecenderungan mereka untuk memiliki intensi penggunaan. 

5. Hedonic Motivation (HM) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap intensi penggunaan platform crowdfunding syariah. Dilihat 

dari nilai t-statistic 2,759, melebihi nilai 1,96 dan p-value  sebesar 

0,003, lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan, 

rasa senang, kenyamanan, dan kepuasan emosional yang dirasakan 

pengguna saat menggunakan platform crowdfunding syariah mampu 

meningkatkan niat penggunaan. Semakin tinggi tingkat kesenangan 

dan pengalaman positif yang diperoleh pengguna dari tampilan, fitur, 
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dan kemudahan interaksi platform, maka semakin besar 

kecenderungan mereka untuk menggunakan platform crowdfunding 

syariah. 

6. Price Value (PV) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

intensi penggunaan platform crowdfunding syariah. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai t-statistic sebesar 0,366  dan nilai p-value 0,357, yang 

melebihi nilai signifikan pada tingkat 0,05 dengan t-statistic >1,96. 

Sehingga pertimbangan biaya dan nilai ekonomis bukan faktor utama 

dalam mendorong niat penggunaan platform crowdfunding syariah. 

7. Habit (HB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral 

Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding syariah dengan nilai 

t-statistic 2.091 > 1,96 dan p-value 0,018 lebih rendah dari tingkat 

signifikansi 0,05. Dapat ditunjukkan bahwa kebiasaan pengguna dalam 

menggunakan layanan keuangan digital sebelumnya mampu 

meningkatkan niat penggunaan platform crowdfunding syariah. 

8. Personal Innovativeness (PI) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Behavioral Intention (BI) penggunaan platform crowdfunding 

syariah. Pernyataan tersebut didasarkan pada hasil dari nilai original 

sample 0,146, t-statistic 1,532 dan nilai p-value 0,063 yang mana lebih 

rendah dari signifikansi 0,10. Sehingga, individu dengan tingkat 

inovativitas yang tinggi cenderung memiliki niat lebih besar untuk 

menggunakan platform crowdfunding syariah. 
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9. Religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh Performance 

Expectancy terhadap Behavioral Intention penggunaan platform 

crowdfunding syariah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 

0,430 dan t-statistic sebesar 0,177 yang mana melebihi signifikansi 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Religiositas tidak 

dapat memoderasi pengaruh Performance Expectancy dengan 

Behavioral Intention penggunaan platform crowdfunding syariah. 

10. Religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh Effort Expectancy 

terhadap Behavioral Intention penggunaan platform crowdfunding 

syariah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistic 0,663 dan p-value 

sebesar 0,254 yang mana melebihi signifikansi 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh 

Effort Expectancy dengan Behavioral Intention penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 

11. Religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh Social Influence 

terhadap Behavioral Intention, dengan nilai t-statistic 0,048 dan p-

value sebesar 0,481 yang berada di atas batas signifikansi 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa Religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh 

Social Influence dengan Behavioral Intention penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 

12. Religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh  Facilitating Conditions 

terhadap Behavioral Intention, dengan nilai t-statistic 0,378 < 2,58 dan 

p-value sebesar 0,353 yang melebihi batas signifikansi 0,05. Maka dari 
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itu dapat disimpulkan bahwa Religiositas tidak dapat memoderasi 

pengaruh  Facilitating Conditions terhadap Behavioral Intention 

penggunaan platform crowdfunding syariah. 

13. Religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh Hedonic Motivation 

terhadap Behavioral Intention, dengan nilai t-statistic 0,012 < 2,58   p-

value sebesar 0,495 yang berada di atas batas signifikansi 0,05. Oleh 

karena itu, disimpulkan bahwa Religiositas tidak dapat memperkuat 

atau memperlemah pengaruh Hedonic Motivation terhadap Behavioral 

Intention penggunaan platform crowdfunding syariah. 

14. Religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh Price Value terhadap 

Behavioral Intention, dengan nilai t-statistic 0,562 < 2,58 dan p-value 

sebesar 0,287 yang berada di atas batas signifikansi 0,05. Sehingga 

disimpulkan bahwa Religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh 

Price Value terhadap Behavioral Intention penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 

15. Religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh Habit terhadap 

Behavioral Intention, dengan nilai t-statistic 0,368 < 2,58 dan p-value 

sebesar 0,356 yang berada di atas batas signifikansi 0,05. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa Religiositas tidak dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh Habit terhadap Behavioral Intention 

penggunaan platform crowdfunding syariah. 

16. Religiositas tidak dapat memoderasi pengaruh Personal Innovativeness 

(PI) terhadap Behavioral Intention, dengan nilai t-statistic 0,261 < 2,58 
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dan p-value sebesar 0,397 yang berada di atas batas signifikansi 0,05. 

Maka dapat disimpulkan, Religiositas tidak dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh Personal Innovativeness (PI) terhadap 

Behavioral Intention penggunaan platform crowdfunding syariah. 

B. Keterbatasan 

1. Keterbatasan karakteristik dan sebaran responden 

Responden penelitian didominasi oleh generasi muda dan 

mayoritas berasal dari wilayah Pulau Jawa, sehingga hasil penelitian 

belum sepenuhnya merepresentasikan perilaku pengguna platform 

crowdfunding syariah dari berbagai kelompok usia, latar belakang, dan 

wilayah yang berbeda. 

2. Keterbatasan ruang lingkup model penelitian 

Penelitian ini hanya mengadopsi variabel dalam kerangka 

UTAUT3 dan memposisikan religiositas sebagai variabel moderasi, 

sehingga belum memasukkan faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi niat penggunaan platform crowdfunding syariah, seperti 

kepercayaan, persepsi risiko, dan keamanan sistem. 

C. Implikasi dan Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan 

responden dengan melibatkan kelompok usia, wilayah, dan latar 
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belakang sosial ekonomi yang lebih beragam agar hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan dengan lebih baik. Selain itu, religiositas dapat 

diuji sebagai variabel eksogen atau variabel mediasi, bukan hanya 

sebagai moderator, guna melihat peran nilai keagamaan secara lebih 

mendalam dalam memengaruhi niat penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 

2. Bagi Pemegang Kebijakan 

Penelitian ini menyarankan agar para pemegang kebijakan, baik 

regulator, pemerintah, maupun pemangku kepentingan dalam 

ekosistem ekonomi syariah, dapat merumuskan kebijakan yang 

terintegrasi guna meningkatkan adopsi crowdfunding syariah. 

Kebijakan tersebut perlu diarahkan pada penguatan literasi dan edukasi 

crowdfunding syariah, khususnya bagi generasi muda dan mahasiswa, 

dengan menekankan pemahaman praktis mengenai mekanisme 

pendanaan, manfaat, serta risiko penggunaan platform crowdfunding 

syariah. Selain itu, pemegang kebijakan diharapkan dapat mendorong 

peningkatan awareness melalui program edukasi berkelanjutan, 

kolaborasi dengan institusi pendidikan, serta pemanfaatan media 

digital yang sesuai dengan karakteristik generasi muda. 

3. Pengembangan Model Penelitian 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel 

lain di luar kerangka UTAUT3, seperti kepercayaan (trust), persepsi 

risiko (perceived risk), keamanan sistem, dan reputasi platform, serta 
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mempertimbangkan religiositas sebagai variabel eksogen atau mediasi 

guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan platform 

crowdfunding syariah. 
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